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Histori Naskah  ABSTRACT  

 

 

 Village financial management requires transparent and accountable governance 

practices as villages play an increasingly significant role in managing public 

funds. Although numerous studies have examined this issue, existing findings 

remain fragmented and partial. This study aims to systematically synthesize 

research findings related to accountability and transparency in village financial 

management. A Systematic Literature Review approach was employed by 

searching journal articles indexed in Google Scholar and published between 2021 

and 2025, resulting in 25 articles that met the inclusion criteria. Data were 

analyzed using a thematic analysis approach supported by ATLAS.ti software. 

The synthesis results indicate that transparency and accountability are central 

issues in village financial management; however, in practice, they are still often 

understood and implemented in an administrative and formalistic manner. The 

quality of village financial governance is shaped by the interaction between the 

use of technology, particularly village financial information systems, the capacity 

of village government personnel, and the effectiveness of supervision and 

community participation mechanisms. The findings also reveal that limited 

personnel capacity, weak supervision, and low levels of community participation 

constitute major obstacles to achieving substantive accountability. This study 

underscores that improving transparency and accountability in village financial 

management requires a systemic and integrated approach that goes beyond 

administrative or technological aspects alone and emphasizes the strengthening 

of institutional capacity and public participation 

Keywords : accountability; transparency; village finance; village governance; systematic 

literature review 
   

  ABSTRAK  

  Pengelolaan keuangan Desa menuntut praktik tata kelola yang transparan dan 

akuntabel seiring meningkatnya peran Desa dalam pengelolaan dana publik. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas isu tersebut, temuan yang ada 

masih bersifat parsial dan terfragmentasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mensintesis secara sistematis temuan-temuan penelitian terkait akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan keuangan Desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Systematic Literature Review dengan penelusuran artikel jurnal pada basis data 

Google Scholar yang terbit dalam rentang tahun 2021–2025, sehingga diperoleh 

25 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan analisis tematik berbantuan perangkat lunak ATLAS.ti. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan isu sentral dalam 

pengelolaan keuangan Desa, namun dalam praktiknya masih sering dipahami dan 

diterapkan secara administratif dan formal. Kualitas tata kelola keuangan Desa 

dipengaruhi oleh interaksi antara pemanfaatan teknologi, khususnya sistem 

informasi keuangan Desa, kapasitas sumber daya manusia aparatur Desa, serta 

efektivitas mekanisme pengawasan dan partisipasi masyarakat. Temuan juga 

menunjukkan bahwa keterbatasan kapasitas aparatur, lemahnya pengawasan, dan 

rendahnya partisipasi masyarakat menjadi kendala utama dalam mewujudkan 

akuntabilitas yang substantif. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Desa memerlukan 

pendekatan yang bersifat sistemik dan terintegrasi, tidak hanya berfokus pada 
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aspek administratif atau teknologi semata, tetapi juga pada penguatan kapasitas 

kelembagaan dan partisipasi publik 
Kata Kunci : akuntabilitas; transparansi; keuangan Desa; tata kelola Desa; systematic literature 

review 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan Desa merupakan aspek krusial dalam tata kelola pemerintahan 

Desa karena berkaitan langsung dengan penggunaan dana publik dan pertanggungjawaban 

kepada masyarakat. Seiring meningkatnya alokasi dana Desa, tuntutan terhadap praktik tata 

kelola yang transparan dan akuntabel juga semakin menguat. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas menjadi prinsip utama yang terus dibahas 

dalam konteks pengelolaan dana Desa, terutama setelah diberlakukannya regulasi yang 

mendorong keterbukaan informasi dan pelaporan keuangan Desa (Chaniago dkk., 2025; 

Oktaviana dkk., 2025). Namun demikian, praktik di lapangan menunjukkan bahwa penerapan 

kedua prinsip tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi administratif 

maupun substantif. 

Studi-studi terdahulu mengungkapkan bahwa transparansi pengelolaan keuangan Desa 

sering kali masih bersifat formal dan administratif. Praktik transparansi umumnya diwujudkan 

melalui publikasi APBDes atau laporan keuangan yang bersifat agregat, tanpa disertai 

penjelasan rinci mengenai realisasi program, proses pengambilan keputusan, serta dampaknya 

bagi masyarakat (Alia Rahma dkk., 2025; Wulaningrum & Baktiani, 2025). Kondisi ini 

menyebabkan keterbukaan informasi belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana kontrol 

publik, karena masyarakat menghadapi keterbatasan dalam memahami dan memanfaatkan 

informasi keuangan yang tersedia secara efektif. 

Selain itu, literatur juga menyoroti peran teknologi, khususnya Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes), sebagai instrumen penting dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan Desa. Sejumlah penelitian menemukan bahwa penerapan Siskeudes 

mampu meningkatkan ketertiban administrasi, akurasi pencatatan, dan efisiensi pelaporan 

keuangan Desa (Bawansel dkk., 2025; Fadila & Pravitasari, 2025). Meskipun demikian, 

pemanfaatan teknologi tersebut tidak selalu berjalan optimal. Efektivitas Siskeudes sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia aparatur Desa serta ketersediaan infrastruktur 

pendukung, sehingga dalam praktiknya teknologi belum sepenuhnya mampu mendorong 

terwujudnya akuntabilitas yang bersifat substantif. 

Meskipun penelitian mengenai transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan keuangan 

Desa telah cukup banyak dilakukan, sebagian besar studi masih bersifat parsial dan 

terfragmentasi. Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada lokasi tertentu, variabel 

spesifik, atau pendekatan metodologis yang terbatas. Hingga saat ini, masih relatif sedikit 

kajian yang secara sistematis mensintesis temuan-temuan tersebut untuk memetakan pola 

tematik, keterkaitan antar isu, serta kecenderungan umum dalam praktik tata kelola keuangan 

Desa. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kajian yang mampu mengintegrasikan berbagai 

temuan empiris agar memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Desa. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis secara 

sistematis temuan-temuan penelitian terkait akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan Desa melalui pendekatan Systematic Literature Review. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dengan memetakan tema-tema dominan, mengidentifikasi 
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tantangan utama, serta merumuskan pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi kualitas tata kelola keuangan Desa. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

tujuan untuk mensintesis temuan empiris terkait akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan Desa. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan 

penelusuran, seleksi, dan analisis literatur secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, 

sehingga sesuai untuk mengidentifikasi pola tematik dan kecenderungan penelitian dalam suatu 

bidang tertentu (Snyder, 2019; Tranfield dkk., 2003). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel ilmiah pada basis data Google 

Scholar, dengan mempertimbangkan relevansinya terhadap topik penelitian. Pencarian literatur 

dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan akuntabilitas, 

transparansi, keuangan Desa, dan pengelolaan dana Desa. Untuk menjaga kualitas dan 

keterlacakan sumber, seleksi literatur dibatasi pada artikel jurnal yang terbit dalam rentang 

waktu 2021–2025. Proses seleksi dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi awal 

artikel berdasarkan judul dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan penelaahan teks penuh 

(full-text screening) untuk memastikan kesesuaian substansi dengan fokus penelitian. Dari 

proses ini, diperoleh 25 artikel jurnal yang dinilai paling relevan dan memenuhi kriteria inklusi. 

Pendekatan seleksi bertahap ini sejalan dengan prinsip systematic screening dalam SLR untuk 

meminimalkan bias dan meningkatkan transparansi metodologis (Page dkk., 2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik terhadap artikel 

yang terpilih. Seluruh artikel dianalisis secara kualitatif dengan bantuan perangkat lunak 

ATLAS.ti merupakan software analisis data kualitatif (Qualitative Data Analysis 

Software/QDAS) yang digunakan untuk membantu peneliti mengelola, mengode, 

menganalisis, dan memvisualisasikan data kualitatif secara sistematis dan terstruktur. 

Penggunaan perangkat lunak CAQDAS seperti ATLAS.ti memungkinkan peningkatan 

konsistensi dan ketertelusuran analisis data (Friase, 2019). Proses coding dilakukan secara 

induktif berdasarkan pola temuan yang berulang dalam literatur, menghasilkan enam tema 

utama yang merepresentasikan fokus dominan penelitian pengelolaan keuangan Desa.  

Pemetaan literatur dilakukan melalui beberapa keluaran analisis, meliputi code list, 

code–document table, dan coded segments. Pemetaan ini digunakan untuk mengidentifikasi 

sebaran tema lintas artikel serta intensitas pembahasan masing-masing tema. Selanjutnya, 

sintesis dilakukan dengan mengintegrasikan hasil pemetaan tematik ke dalam narasi analitis 

pada bagian hasil dan pembahasan, sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan yang 

bersifat komprehensif dan berbasis bukti. Pendekatan sintesis tematik ini memungkinkan 

peneliti tidak hanya merangkum hasil penelitian terdahulu, tetapi juga menginterpretasikan 

hubungan antar tema dan implikasinya terhadap tata kelola keuangan Desa secara lebih luas, 

sebagaimana dianjurkan dalam studi SLR berbasis analisis kualitatif (Snyder, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis tematik atas literatur yang dianalisis untuk 

memberikan gambaran ringkas mengenai pola temuan utama penelitian. Sintesis dilakukan 

dengan mengelompokkan isu-isu yang muncul secara berulang dalam literatur ke dalam tema-

tema utama yang merepresentasikan dinamika akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan Desa. Melalui pendekatan ini, penelitian mengidentifikasi keterkaitan antartema 

serta kecenderungan umum yang membentuk praktik tata kelola keuangan Desa. Penyajian 

hasil dalam bentuk tabel dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami struktur 
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temuan secara komprehensif dan sistematis, sehingga menjadi landasan bagi pembahasan 

setiap tema yang selanjutnya diuraikan dalam bentuk narasi analitis. 

 

Tabel Sintesis Hasil Penelitian 
Tema Utama Fokus Pembahasan Temuan Kunci Sintesis 

Transparansi Keterbukaan informasi 

keuangan Desa 

Transparansi masih dominan bersifat administratif 

dan formal, dengan keterbatasan akses, kualitas, dan 

pemahaman informasi oleh masyarakat 

Akuntabilitas Pertanggungjawaban 

penggunaan dana Desa 

Akuntabilitas lebih menekankan kepatuhan 

prosedural dibandingkan evaluasi substansi program 

dan manfaat bagi masyarakat 

Teknologi 

(Siskeudes) 

Sistem pelaporan dan 

pencatatan keuangan 

Meningkatkan ketertiban administrasi dan akurasi 

pelaporan, namun efektivitasnya sangat bergantung 

pada kapasitas SDM dan dukungan infrastruktur 

Pengawasan & 

Partisipasi 

Peran BPD, pemerintah 

kecamatan, dan masyarakat 

Pengawasan formal lebih dominan dibandingkan 

kontrol sosial; partisipasi masyarakat masih terbatas 

oleh literasi dan budaya sungkan 

Kapasitas SDM Kompetensi aparatur Desa Keterbatasan kompetensi akuntansi dan pemahaman 

regulasi menjadi kendala utama kualitas tata kelola 

keuangan Desa 

Permasalahan 

Struktural & Strategi 

Perbaikan 

Tantangan dan upaya 

penguatan tata kelola 

Permasalahan tata kelola bersifat multidimensional 

dan saling terkait, sehingga memerlukan strategi 

perbaikan yang sistemik dan terintegrasi 

 

Transparansi sebagai Tema Dominan dalam Pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa transparansi merupakan tema yang paling dominan 

dalam literatur yang dianalisis. Hal ini tercermin dari frekuensi kemunculan kode transparansi 

yang paling tinggi dibandingkan tema lainnya. Sebagian besar penelitian menekankan bahwa 

transparansi masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan keuangan Desa, terutama 

terkait keterbukaan informasi anggaran dan realisasi penggunaan dana Desa kepada 

masyarakat. 

Sejumlah studi menegaskan bahwa praktik transparansi pengelolaan keuangan Desa 

masih cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya menjamin keterbukaan 

informasi yang substantif bagi masyarakat (Chaniago dkk., 2025; Oktaviana dkk., 2025). 

Kondisi ini terlihat dari praktik publikasi informasi yang terbatas pada pemenuhan kewajiban 

formal, seperti penyampaian APBDes tanpa penjelasan rinci mengenai realisasi dan 

dampaknya. Literatur juga mengindikasikan bahwa keterbatasan akses dan pemahaman 

masyarakat terhadap informasi keuangan Desa mengurangi efektivitas transparansi sebagai 

instrumen akuntabilitas publik (Alia Rahma dkk., 2025). Dengan demikian, transparansi tidak 

cukup dimaknai sebagai ketersediaan informasi, tetapi juga menuntut kualitas, aksesibilitas, 

dan kejelasan informasi bagi warga Desa. 

 

Akuntabilitas dan Dinamika Pertanggungjawaban Keuangan Desa 

Tema akuntabilitas muncul secara konsisten pada sebagian besar studi yang dianalisis 

dan umumnya dibahas dalam konteks pertanggungjawaban penggunaan dana Desa, 

penyusunan laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Meskipun 

mekanisme pertanggungjawaban telah diatur secara normatif, literatur menunjukkan bahwa 

implementasinya masih menghadapi berbagai kendala di tingkat Desa. 

Akuntabilitas pengelolaan keuangan Desa cenderung dipahami sebagai 

pertanggungjawaban administratif, khususnya terkait pelaporan keuangan dan pemenuhan 

ketentuan formal (Chaniago dkk., 2025; Wulaningrum & Baktiani, 2025). Namun, beberapa 

penelitian menyoroti bahwa orientasi tersebut lebih menekankan kepatuhan prosedural 
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dibandingkan evaluasi substansi program dan manfaatnya bagi masyarakat. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara akuntabilitas formal dan akuntabilitas substantif, di 

mana pertanggungjawaban lebih diarahkan kepada pemerintah di atasnya daripada kepada 

masyarakat Desa sebagai pemangku kepentingan utama (Oktaviana dkk., 2025). 

 

Peran Siskeudes dan Teknologi dalam Mendorong Transparansi dan Akuntabilitas 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa Siskeudes dan teknologi pelaporan berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan Desa, khususnya melalui peningkatan 

akurasi pencatatan, keteraturan pelaporan, dan kemudahan pengawasan. Teknologi dipandang 

sebagai instrumen pendukung yang berpotensi memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

apabila diimplementasikan secara optimal. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa penerapan Siskeudes mendorong ketertiban 

administrasi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan Desa (Alia Rahma dkk., 2025; 

Chaniago dkk., 2025). Namun, literatur juga menegaskan bahwa efektivitas sistem ini sangat 

bergantung pada kapasitas aparatur Desa dan dukungan infrastruktur. Keterbatasan 

kemampuan teknis menyebabkan pemanfaatan Siskeudes cenderung bersifat simbolik dan 

belum sepenuhnya mendukung transparansi dan akuntabilitas secara substantif (Wulaningrum 

& Baktiani, 2025). 

 

Pengawasan dan Partisipasi Masyarakat sebagai Mekanisme Kontrol 

Tema pengawasan dan partisipasi masyarakat muncul sebagai faktor penting dalam 

menjaga tata kelola keuangan Desa. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pengawasan 

tidak hanya dipahami sebagai mekanisme formal, tetapi juga sebagai proses sosial yang 

melibatkan berbagai aktor di tingkat Desa. Literatur mengindikasikan bahwa keterlibatan 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD), pemerintah kecamatan, serta masyarakat Desa memiliki 

peran strategis dalam mengawasi penggunaan dana Desa, baik melalui mekanisme pengawasan 

formal maupun melalui kontrol sosial yang bersifat partisipatif. Keberadaan aktor-aktor 

tersebut dipandang penting untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan Desa berjalan 

sesuai dengan perencanaan, regulasi, dan kepentingan publik Desa. 

Sejumlah penelitian menekankan peran Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan 

pemerintah kecamatan sebagai aktor pengawas eksternal yang berkontribusi terhadap 

perbaikan tata kelola melalui mekanisme evaluasi dan pendampingan (Oktaviana dkk., 2025). 

Namun, partisipasi masyarakat dalam pengawasan keuangan Desa masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti rendahnya literasi keuangan dan budaya sungkan dalam menyampaikan kritik 

(Alia Rahma dkk., 2025). Kondisi ini menyebabkan pengawasan sosial belum berfungsi 

optimal sebagai instrumen kontrol terhadap pengelolaan dana Desa. 

 

Kapasitas SDM Aparatur Desa dan Implikasinya terhadap Tata Kelola 

Literatur menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia aparatur Desa 

merupakan faktor kunci yang memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan Desa. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa peran aparatur Desa tidak hanya terbatas pada pelaksanaan teknis 

administrasi keuangan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap prinsip akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan dana publik. Berbagai studi menegaskan bahwa kompetensi 

aparatur Desa dalam bidang akuntansi, pengelolaan keuangan, dan pemahaman regulasi sangat 

memengaruhi kualitas akuntabilitas dan transparansi keuangan Desa. 

Keterbatasan kompetensi aparatur dalam bidang akuntansi dan pemahaman regulasi 

sering dikaitkan dengan kesalahan administrasi dan keterlambatan pelaporan (Chaniago dkk., 

2025; Wulaningrum & Baktiani, 2025). Beberapa studi menegaskan bahwa peningkatan 

kapasitas aparatur melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan menjadi prasyarat 
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penting bagi optimalisasi penggunaan teknologi dan penguatan akuntabilitas keuangan Desa 

(Alia Rahma dkk., 2025). 

 

Permasalahan Struktural dan Strategi Perbaikan Tata Kelola Keuangan Desa 

Tema permasalahan dan solusi tata kelola mencerminkan berbagai tantangan struktural 

yang dihadapi Desa dalam pengelolaan keuangan. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa 

permasalahan tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan membentuk pola yang 

berulang dalam berbagai konteks penelitian. Tantangan struktural yang paling sering 

diidentifikasi meliputi keterbatasan kapasitas sumber daya manusia aparatur Desa, lemahnya 

mekanisme pengawasan, rendahnya partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan teknologi yang 

belum optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan tata kelola keuangan Desa 

bersifat multidimensional dan tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor tunggal. 

Sejumlah penelitian merekomendasikan strategi perbaikan yang menekankan 

penguatan kapasitas aparatur, optimalisasi Siskeudes, serta peningkatan peran pengawasan dan 

partisipasi masyarakat (Chaniago dkk., 2025; Oktaviana dkk., 2025). Temuan ini menegaskan 

bahwa peningkatan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan Desa memerlukan 

pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, tidak hanya berfokus pada aspek administratif, 

tetapi juga pada penguatan kapasitas kelembagaan dan partisipasi publik. 

 

Sintesis Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas merupakan isu sentral dalam pengelolaan keuangan Desa yang secara konsisten 

muncul dalam berbagai konteks penelitian. Transparansi diposisikan sebagai prasyarat awal 

bagi akuntabilitas, sementara akuntabilitas dipahami sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

penggunaan sumber daya publik yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif. 

Namun, literatur menunjukkan bahwa kedua prinsip tersebut masih sering direduksi menjadi 

pemenuhan kewajiban formal, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan praktik tata kelola 

yang berorientasi pada kepentingan publik Desa. 

Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa kualitas tata kelola keuangan Desa dibentuk 

oleh interaksi antara berbagai faktor kunci, khususnya pemanfaatan teknologi, kapasitas 

sumber daya manusia aparatur Desa, serta efektivitas mekanisme pengawasan dan partisipasi 

masyarakat. Teknologi, terutama melalui penerapan sistem informasi keuangan Desa, berperan 

sebagai instrumen pendukung yang dapat meningkatkan keteraturan administrasi dan 

keterbukaan informasi. Namun, efektivitas teknologi tersebut sangat bergantung pada 

kemampuan aparatur Desa dalam mengoperasikan sistem serta memahami substansi 

pengelolaan keuangan yang akuntabel. 

Selain itu, mekanisme pengawasan dan partisipasi masyarakat berfungsi sebagai 

elemen kontrol sosial yang berpotensi memperkuat akuntabilitas publik. Akan tetapi, literatur 

menunjukkan bahwa pengawasan dan partisipasi belum sepenuhnya berjalan optimal akibat 

keterbatasan literasi, relasi kekuasaan yang timpang, serta budaya lokal yang cenderung 

menghambat kritik terbuka. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keberadaan regulasi dan 

sistem formal saja tidak cukup tanpa penguatan aspek sosial dan kelembagaan di tingkat Desa. 

Dengan demikian, sintesis ini menegaskan bahwa pendekatan parsial yang hanya 

menekankan pada aspek teknologi, regulasi, atau administrasi tidak memadai untuk menjawab 

kompleksitas permasalahan pengelolaan keuangan Desa. Diperlukan strategi penguatan tata 

kelola yang bersifat sistemik dan berkelanjutan, yang mencakup peningkatan kapasitas 

aparatur Desa, optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta penguatan peran pengawasan dan 

partisipasi masyarakat secara simultan. Pendekatan terintegrasi ini menjadi kunci untuk 
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mendorong terwujudnya transparansi dan akuntabilitas keuangan Desa yang lebih substantif 

dan berorientasi pada kepentingan publik. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan sintesis terhadap 25 artikel penelitian yang dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa transparansi dan akuntabilitas merupakan isu sentral dalam pengelolaan keuangan Desa 

yang secara konsisten dibahas dalam literatur. Kedua prinsip tersebut menjadi indikator utama 

kualitas tata kelola keuangan Desa, namun dalam praktiknya masih sering dipahami dan 

diterapkan secara administratif, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan akuntabilitas 

publik yang substantif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan teknologi, khususnya sistem informasi 

keuangan Desa, berkontribusi dalam meningkatkan keteraturan administrasi dan mendukung 

transparansi pelaporan. Akan tetapi, efektivitas teknologi tersebut sangat bergantung pada 

kapasitas sumber daya manusia aparatur Desa. Keterbatasan kompetensi teknis dan 

pemahaman regulasi masih menjadi kendala yang memengaruhi kualitas pelaporan dan 

pertanggungjawaban keuangan Desa. 

Selain itu, mekanisme pengawasan dan partisipasi masyarakat memiliki peran penting 

sebagai instrumen kontrol dalam tata kelola keuangan Desa. Namun, literatur menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat dan fungsi pengawasan belum berjalan optimal akibat rendahnya 

literasi keuangan, ketimpangan relasi kekuasaan, serta faktor sosial-budaya yang membatasi 

ruang kritik dan keterlibatan publik secara aktif. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan keuangan Desa tidak dapat dicapai melalui pendekatan parsial 

yang hanya menekankan pada aspek regulasi atau teknologi. Diperlukan penguatan tata kelola 

yang bersifat sistemik dan berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas aparatur Desa, 

optimalisasi pemanfaatan teknologi, serta penguatan mekanisme pengawasan dan partisipasi 

masyarakat secara terintegrasi. Pendekatan ini menjadi prasyarat penting untuk mewujudkan 

tata kelola keuangan Desa yang lebih akuntabel, transparan, dan berorientasi pada kepentingan 

publik. 
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